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Abstract

This study aims to enhance students' critical thinking skills in Indonesian language
learning by implementing the Numbered Head Together (NHT) learning model. This
Classroom Action Research (CAR) was conducted in two cycles, each consisting of
planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of the study were 21
fourth-grade students at SDN 066048 Medan Helvetia. Data were collected through
observation, tests, and documentation, and were analyzed descriptively qualitatively and
quantitatively.The results showed a significant improvement in students' critical thinking
skills. In Cycle I, the average student score was 65 with a mastery percentage of 38%.
After improvements in Cycle Il, the average score increased to 85 with a mastery
percentage of 81%. These findings demonstrate that the NHT learning model effectively
enhances students' critical thinking skills. It also fosters active participation, cooperation,
and teamwork among students in Indonesian language learning.

Keyword: Critical Thinking, Cooperative Learning, Numbered Head Together (NHT),
Indonesian Language

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV
SDN 066048 Medan Helvetia, yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, serta hasil data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa. Pada siklus I, rata-rata nilai
siswa sebesar 65 dengan persentase ketuntasan 38%. Setelah dilakukan perbaikan pada
siklus 11, rata-rata nilai meningkat menjadi 85 dengan persentase ketuntasan 81%. Hasil
ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan Numbered
Heads Together juga mendorong siswa untuk lebih aktif, kooperatif, dan mampu
bekerja sama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Pembelajaran Kooperatif, Numbered Head Together (NHT),
Bahasa Indonesia

Diterima pada : 15 Februari 2025  Disetujui pada : 29 Maret 2025 Dipublikasi pada : 30 Maret 2025

428


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64641
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i2.64641
mailto:eka_margaret@yahoo.com

Diterima pada : 15 Februari 2025

s Vol. 9 No. 2 Maret 2025, him 428-437
< (a“{l“ p-I1SSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288
\ \E{lm-‘ https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64641

\Lol) do: https://doi.org/10.24114/jgk.v9i2.64641

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah serangkaian
kegiatan yang dilaksanakan secara
sistematis, kontinu dan terarah guna
mewujudkan keinginan dan kemampuan
dalam rangka mempersiapkan diri untuk
kehidupan yang bermakna (Rahman et
al., 2022). Dengan tujuan pendidikan
nasional pada abad ini sejatinya
pendidikan menjadikan peserta didik
memiliki kemampuan berpikir Kritis
untuk menciptakan sumber daya yang
berkualitas pada era ini, dibutuhkannya
kemampuan  berpikir  kritis  yang
diperlukan oleh peserta didik mengingat
perkembangan zaman adalah
pertumbuhan dan perkembangan
teknologi yang pesat. Kemampuan
berpikir kritis juga sebagai bagian dari
proses mengevaluasi bukti-bukti yang
dikumpulkan  dalam  penyelesaian
masalah (Ansya & Salsabilla, 2024a,
2024b; Febriani et al., 2024).

Kemampuan  berpikir  Kritis
merupakan salah satu aspek penting
dalam pendidikan yang bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi
individu yang mampu menghadapi
tantangan di era globalisasi dan
perkembangan teknologi yang pesat
(Cynthia & Sihotang, 2023; Mashudi,
2021). Sebagai salah satu keterampilan
abad ke-21, kemampuan berpikir kritis
dibutuhkan untuk mengevaluasi,
menganalisis, dan  menyelesaikan
masalah dengan cara yang logis dan
sistematis. Hal ini relevan dengan tujuan
pendidikan nasional, yaitu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas
dan mampu berkontribusi terhadap
pembangunan bangsa (Ansya, 2023;
Ansya et al., 2024).

Namun, berdasarkan  hasil
observasi awal di SDN 066048 Medan
Helvetia, kemampuan berpikir Kritis
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siswa masih rendah. Siswa cenderung
pasif dan hanya menyalin informasi dari
buku tanpa mampu memahami dan
menganalisis  materi  pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan
guru masih bersifat konvensional,
seperti ceramah, sehingga kurang
melibatkan ~ siswa  secara  aktif.
Akibatnya, siswa menghadapi kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal berbasis
analisis, yang memengaruhi hasil belajar
mereka (Hanipah et al., 2024; Nursyifa
& Masyithoh, 2023).

Bahasa Indonesia sebagai mata
pelajaran wajib di tingkat sekolah dasar
memiliki peran penting dalam melatih
siswa untuk berpikir logis, kritis, dan
kreatif. Sebagai alat komunikasi utama,
Bahasa Indonesia juga menjadi sarana
untuk  mengembangkan kemampuan
analisis dan pemahaman siswa terhadap
berbagai konteks kehidupan (Ansya &
Mailani, 2024; Sari et al., 2023). Oleh
karena itu, diperlukan model
pembelajaran  yang inovatif untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis  siswa,  khususnya  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT)
merupakan salah satu pendekatan yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model
ini melibatkan siswa dalam diskusi
kelompok  kecil dengan  tujuan
mendorong partisipasi aktif, kolaborasi,
dan tanggung jawab individu dalam
memahami materi pembelajaran.
Numbered Heads Together juga
dirancang untuk memastikan bahwa
setiap siswa memiliki pemahaman yang
sama terhadap materi yang diajarkan,
sehingga meningkatkan kerja sama dan
kepercayaan diri mereka (Ade &
Hilman, 2025; Satibi & Utami, 2024)
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Penelitian ini dilakukan untuk
mengatasi permasalahan yang telah
diidentifikasi, yaitu rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV SDN 066048 Medan Helvetia.
Dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Heads
Together, diharapkan siswa dapat lebih
aktif, kooperatif, dan mampu memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik.
Penelitian ini bertujuan  untuk
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui penerapan model
pembelajaran Numbered Heads
Together.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research. Menurut Arikunto et al
(2015), PTK merupakan upaya guru
untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran  sehingga  berdampak
positif pada hasil belajar siswa. Dalam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
guru yang melakukan tindakan-tindakan
yang terstruktur melalui empat tahap,
yaitu: perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting). Proses ini bertujuan
untuk memberikan umpan balik bagi
guru mengenai efektivitas pembelajaran
di kelas.

Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas IV SDN 066048 Medan
Helvetia dengan jumlah peserta didik
sebanyak 21 orang, terdiri dari 7 siswa
laki-laki dan 14 siswa perempuan.

Instrumen  yang  digunakan
meliputi tes esai, lembar observasi untuk
memantau aktivitas pembelajaran, dan
dokumentasi berupa foto serta catatan

Disetujui pada : 29 Maret 2025

penting selama pembelajaran
berlangsung (Arikunto, 2017, 2021).

Adapun langkah pengolahan
data yang terkumpul dari setiap siklus
adalah:

a. Menganalisis  data  observasi
terhadap pelaksanaan setiap silkus
dengan analisis deskriptif yaitu
analisis yang hanya menggunakan
paparan yang sederhana.

b. Menentukan rata-rata dari seluruh
peserta didik yang mengikuti tes.
Tingkat keberhasilan berdasarkan
skor tes yang diperoleh ditetapkan
dalam nilai dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

. skor peserta didik
Nilai = — x 100%
skor nilai

(Eko Putro Widyoko,2013)

Tes hasil belajar peserta didik
yang diperoleh pada akhir siklus
dihitung kemudian hasil data tes dan
observasi disajikan secara deskriptif.

Sedangkan untuk menghitung
presentase peserta didik yang tuntas
KKTP digunakan rumus berikut ini:
jumlah siswa
yang tuntas

. . x100%
jumlah siswa

Persentase =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian  tindakan kelas
melalui penerapan pembelajaran
Numbered Heads Together untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman
berpikir kritis siswa kelas 1V SDN
066048 Medan Helvetia dilaksanakan
dalam 2 siklus.

Hasil Tindakan Pada Siklus |
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Pelaksanaan pembelajaran siklus
| terdiri atas empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan

refleksi. Untuk mengetahui hasil pada
pelaksanaan siklus I, dapat diliat pada
tabel nilai

berikut ini.

Tabel 1. Nilai Keberhasilan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Siklus |

Nilai Peserta Kategori Siklus |

Didik Jumlah Nilai (%0)

85-100 Sangat Baik 0 0
70-84 Baik 8 38
55-69 Cukup 10 48
46-54 Kurang 3 14
0-45 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 21 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa
proses pembelajaran pada siswa kelas
IV SD Negeri 066048 Medan dimana
ada 8 orang siswa (38%) memperoleh
nilai pada interval 70-84 (kategori baik),
10 orang siswa (48%) memperoleh nilai
interval 55-69 (kategori cukup baik), 3
orang siswa (14%) memperoleh nilai
interval 46-54 (kategori kurang baik).

Berarti pada siklus | dengan mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas 1V SD
Negeri 066048 Medan  Helvetia
memiliki pengetahuan yang masih
kurang dan belum mencapai Kriteria
Ketercapaian  Tujuan  Pembelajaran
(KKTP) yang sudah ditetapkan oleh
sekolah yaitu 75 dapat dilihat pada tabel
1 berikut.

Tabel 2. Nilai Ketuntasan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

Tingkat Predikat Erekuensi Persentase
Keberhasilan | Keberhasilan (%)
=75 Tuntas 8 38
<75 Tidak tuntas 13 62
Tingkat Predikat Frekuensi Persentase
Keberhasilan | Keberhasilan (%)
=75 Tuntas 8 38
<75 Tidak tuntas 13 62
Tingkat Predikat Frekuensi Persentase
Keberhasilan | Keberhasilan (%)
=75 Tuntas 8 38
<75 Tidak tuntas 13 62

Tabel 2 menunjukkan bahwa
siswa yang mendapat nilai >75 (tuntas)
sebanyak 8 orang atau 38% sedangkan

Disetujui pada : 29 Maret 2025

13 orang siswa atau 62% siswa
mendapat nilai di bawah <75 (tidak
tuntas). Tingkat pencapaian ketuntasan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia
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secara Klasikal yaitu 75%, ini berarti
ketuntasan berpikir kritis siswa secara
klasikal belum tercapai pada siklus I.

Refleksi Siklus I

Berdasarkan pengamatan
berpikir kritis siswa pada siklus | yang
diikuti oleh 21 siswa hasil yang
diperoleh yaitu siswa yang mencapai
KKTP sebanyak 8 siswa yang
persentasenya pencapaian KKTP nya
baru mencapai 38% sementara yang
ditargetkan dalam penelitian adalah 75%
siswa sudah bisa mencapai KKTP.
Penyebab pada siklus | tidak berhasil
yaitu  siswa  belum  sepenuhnya
menguasai  aspek-aspek yang ada
didalam pemahaman berpikir kritis
siswa.

Untuk mendapatkan hasil yang
tuntas perlu adanya perbaikan. Sebagai
tindak penelitian di lanjutkan ke tahap
siklus Il. Semua siswa diwajibkan agar
banyak membaca dan perlu memahami
isi dari teks cerita dengan harapan siswa
dapat meningkakan hasil pemahaman
berpikir Kiritisnya.

Hasil Tindakan Siklus 11

Berdasarkan hasil refleksi siklus
I, maka penelitian dilanjutkan ke siklus
Il. Pelaksanaan pembelajaran siklus 1l
terdiri atas empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi.Untuk mengetahui hasil pada
pelaksanaan siklus I, dapat dilihat pada
tabel nilai berikut ini.

Tabel 3. Nilai Keberhasilan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa Siklus 11

Nilai Peserta Kategori Siklus 11

Didik Jumlah Nilai (%)

85-100 Sangat Baik 14 67
70-84 Baik 7 33
55-69 Cukup 0 0
46-54 Kurang 0 0
0-45 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 21 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa
pada siklus Il dengan  model
pembelajaran Numbered Heads
Together ditinjau dari keberhasilan
berpikir kritis siswa berada pada
kategori sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik dan sangat kurang. Ada 14
orang siswa (67%) memperoleh nilai 85-
100 (kategori sangat baik), 7 orang
siswa (33%) memperoleh nilai 70-84
(kategori baik). Hal ini menunjukkan
ada peningkatan pemahaman berbikir

Disetujui pada : 29 Maret 2025

kritis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads
Together selama dua siklus, siklus | dan
siklus I1.

Kriteria  Ketuntasan  Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang berlaku di
SD Negeri 066048 Medan Helvetia
yaitu 75 maka tingkat pencapaian
ketuntasan keterampilan membaca siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia
secara klasikal yang di ajar dengan
model pembelajaran Numbered Heads
Together dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 4. Nilai Ketuntasan Berpikir Kritis Siswa Siklus |1

Tingkat Predikat Frekuensi Persentase (%)
Keberhasilan Keberhasilan
>75 Tuntas 17 81
<75 Tidak tuntas 4 19

Tabel 4.menunjukkan bahwa
persentase siswa yang tuntas secara
klasikal sebesar 81% . Uraian pada tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada
secara deskriptif peningkatan
pemahaman berbikir kritis siswa kelas
IV SD Negeri 066048 Medan Helvetia
memenuhi standar ketuntasan.

Perbandingan  Nilai Pemahaman
Berpikir Kritis Setiap Siklus

Hasil belajar siswa yang
dilakukan melalui tes setiap akhir siklus
mengalami peningkatan untuk setiap
siklusnya.  Berikut  adalah  hasil
perhitungan tes hasil belajar setiap
siklusnya.

Tabel 5. Nilai Perbandingan Pemahaman Berpikir Kritis Siswa
Siklus I dan Siklus 11

Siklus Hasil Rata-Rata Ketuntasan Belajar
Hasil Belajar Klasikal
I 65 38%
1 83 81%

Berdasarkan tabel perbandingan
diatas, pada siklus | yang diikuti oleh 21
siswa hasil rata-rata yang diperoleh
yaitu 65 dengan ketuntasan belajar
klasikal 38%. Pada siklus | belum dapat
dikatakan tuntas karena masih banyak
siswa yang belum mencapai nilai
KKTP.

Hasil nilai pembelajaran
pemahaman berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran bahasa Indonesia siklus
Il rata-rata perolehan nilai sebesar 83 %
(baik) Jumlah siswa yang berhasil
mencapai KKTP pada siklus Il yaitu 17
siswa dengan dengan persentase
ketuntasan 81%. Dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata pemahaman
berpikir kritis siswa tersebut diketahui
bahwa penggunaan model
pembelajaran NHT dapat meningkatkan
pemahaman berpikir kritis siswa mata
pelajaran bahasa Indonesia pada kelas
IV di SDN 066048 Medan Helvetia.

Disetujui pada : 29 Maret 2025

Pembelajaran siklus Il masih ditemukan
4 orang siswa yang belum mencapi
KKTP. Oleh karena itu, target dalam
penelitian ini sudah mendapat nilai
keberhasilan  sebesar 75% dengan
persentase  ketuntasan 81%. Nilai
pencapaian KKTP yaitu 81%, ini berarti
sudah tercapai pada siklus Il maka
penelitian berhenti pada siklus II.

Numbered Heads Together
(NHT) merupakan salah satu dari
strategi pembelajaran kooperatif. Model
Numbered Heads Together mengacu
pada belajar kelompok siswa masing-
masing anggota memiliki bagian tugas
pertanyaan dengan nomor yang beda-
beda misalkan dalam pelajaran Bahasa
Indonesia yang mempelajari tentang
cerita rakyat lebih mengacu pada kisah-
kisah masa lampau sehingga
pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan
pengetahuan tentang perbedaan masa
lalu dan masa sekarang.
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Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa dengan
menggunakan  model  pembelajaran
Numbered Heads Together pemahaman
berpikir ~ kritis  siswa  meningkat.
Berdasarkan hipotesis tindakan pada
penelitian ini maka dapat diuaraikan
bahwa kemampuan pemahaman berpikir
kritis siswa meningkat melalui model
pembelajaran Numbered Heads
Together.

Pembahasan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Numbered Heads
Together mampu meningkatkan
pemahaman berpikir kritis siswa kelas
IV SDN 066048 Medan Helvetia. Pada
siklus I, ketuntasan belajar klasikal baru
mencapai 38% dengan rata-rata nilai
siswa 65. Setelah dilakukan perbaikan
dalam siklus 1l, ketuntasan belajar
meningkat menjadi 81% dengan rata-
rata nilai siswa 83. Peningkatan ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Diana et al (2023), yang
menyatakan ~ bahwa  pembelajaran
kooperatif, termasuk Numbered Heads
Together, efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis karena siswa
diajak untuk berdiskusi dan bertukar
pendapat dalam kelompok.

Peningkatan yang terjadi pada
siklus 1l menunjukkan bahwa siswa
mulai memahami materi dengan lebih
baik setelah diberikan kesempatan untuk
bekerja  dalam kelompok  dan
mendiskusikan jawaban mereka
sebelum menjawab secara individu.
Menurut Kusnaeni et al (2023), model
Numbered Heads Together mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran dan memperkuat

Disetujui pada : 29 Maret 2025

pemahaman mereka melalui interaksi
sosial. Hal ini sesuai dengan temuan
pada penelitian ini, di mana siswa yang
awalnya belum mencapai Kriteria
Ketuntasan ~ Tujuan Pembelajaran
(KKTP) mampu meningkatkan
pemahamannya setelah menggunakan
model Numbered Heads Together.

Selain itu, penggunaan model
Numbered Heads Together juga
membantu siswa dalam memahami teks
cerita pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustin
dan Basri (2024), yang menemukan
bahwa Numbered Heads Together
mampu  meningkatkan  pemahaman
bacaan siswa karena memberikan
kesempatan bagi mereka untuk berbagi
perspektif dan mendiskusikan isi bacaan
secara aktif. Dalam penelitian ini, siswa
yang sebelumnya mengalami kesulitan
memahami teks cerita dapat terbantu
melalui diskusi kelompok, sehingga
mereka lebih mudah menangkap isi
bacaan.

Hasil  penelitian ini  juga
memperkuat penelitian yang dilakukan
oleh Fathonah (2024), yang
menyebutkan  bahwa  pembelajaran
Numbered Heads Together dapat
meningkatkan hasil belajar siswa karena
memberikan kesempatan untuk berpikir
secara kritis dan bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah. Dalam konteks
penelitian ini, siswa yang bekerja dalam
kelompok kecil dapat saling membantu
dalam memahami isi cerita,
menghubungkan dengan pengalaman
mereka, dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritisnya.

Lebih lanjut, keberhasilan
penelitian ini juga dapat dijelaskan
melalui Hayati et al (2025), yang
menyatakan ~ bahwa  siswa  dapat
mencapai pemahaman yang lebih tinggi
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melalui interaksi dengan teman sebaya
yang lebih memahami materi. Dengan
menerapkan model Numbered Heads
Together, siswa yang lebih paham dapat
membantu teman sekelompoknya dalam
memahami  konsep  yang lebih
kompleks, sehingga terjadi peningkatan
pemahaman berpikir Kritis.

Secara keseluruhan, penelitian
ini  membuktikan ~ bahwa  model
pembelajaran Numbered Heads
Together efektif dalam meningkatkan
pemahaman berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil
ini sejalan dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa
pembelajaran  kooperatif,  terutama
model Numbered Heads Together,
mampu  meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, pemahaman konsep, dan
hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
model ini direkomendasikan sebagai
salah satu strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di
sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
maka pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan pembelajaran Kooperatif
Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan ~ pemahaman  berpikir
kritis siswa di kelas IV SD Negeri
066048 Medan Helvetet. Pemahaman
berpikir kriti siswa pada siklus 11 dengan
menggunakan  model  pembelajaran
Numbered Heads Together mengalami
peningkatan dari siklus I. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dengan nilai rata-
ratanya yang telah diperoleh pada saat
dilaksanakan tindakan siklus I nilai rata-
rata kelas 65% dan siklus Il nilai rata-
rata kelas semakin naik, rata-rata kelas
meningkat menjadi 83%.
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